






1.1. Latar Belakang 
Pada zaman modern seperti sekarang ini, perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi semakin cepat dan pesat. Terbukti dengan 
banyaknya media massa yang semakin mudah diakses oleh masyarakat baik 
media cetak maupun elektronik. Media massa merupakan tempat yang bebas 
untuk masyarakat dapat memperoleh informasi, hiburan dan dapat digunakan 
sebagai wadah untuk bertukar pikiran. Media massa memiliki kekuatan 
mempengaruhi cukup besar bagi masyarakat. Perubahan-perubahan yang 
terjadi pada diri masyarakat tidak lagi terbentuk dengan sendirinya, namun 
terdapat campur tangan dari media massa meskipun membutuhkan waktu yang 
cukup agar dapat memberikan dampak yang signifikan bagi individunya. Pada 
saat ini, media massa telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat dan menyatu 
dengan keseharian mereka. Salah satu media massa yang paling banyak 
digunakan dan diminati oleh masyarakat adalah media online atau internet. 
Media massa berbasis internet ini semakin diminati karena khalayak tidak 
hanya bisa mengakses berita atau informasi-informasi berupa tulisan dan 
gambar, tapi juga dapat berupa gambar bergerak atau video.  
Salah satu sarana situs web berbagi video yang dapat diakses seluruh 
lapisan  masyarakat adalah situs Vidio.com, yakni layanan pengaliran video 




perusahaan media di Indonesia yakni PT Surya Citra Media, anak perusahaan 
Emtek. Vidio.com terdiri dari sajian kanal gratis, layanan siaran langsung 
televisi, dan berbagai film serta drama. Meskipun tidak seluruh video yang ada 
di Vidio.com ini dapat dinikmati secara gratis, namun masih lebih banyak 
tayangan yang bisa diakses secara gratis. Audio visual yang memiliki sifat 
berupa penayangan gambar bergerak yang dilengkapi dengan suara sehingga 
membuat banyak orang merasa tertarik dengan tayangan audio visual, seperti 
halnya film. 
Film dalam seni modern seperti sekarang ini dijadikan sebagai sarana 
hiburan yang menayangkan sebuah cerita, musik, drama, humor dan 
fenomena-fenomena yang terjadi di tengah masyarakat yang dikemas 
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan pesan sosial baik secara tersurat 
maupun tersirat kepada masyarakat. Fenomena-fenomena yang tengah terjadi 
di masyarakat dapat diangkat dan menjadi referensi dalam pembuatan ide 
cerita untuk film. Tingkah laku, cara berpikir, bahkan kisah hidup seseorang 
dapat dijadikan sebagai bahan referensi ide cerita untuk pembuatan film yang 
digambarkan dan diproyeksikan ke atas layar. Setiap tayangan audio visual 
khususnya film akan selalu ada pesan yang diberikan dengan maksud tujuan 
yang berbeda-beda, baik hanya sebagai hiburan, sebagai informasi maupun 
sebagai bentuk protes terhadap seseorang atau fenomena yang sedang terjadi 
di tengah masyarakat. Tidak jarang juga film digunakan sebagai alat 
propaganda atau bahkan sebagai alat pemersatu. Menyiratkan pesan-pesan 
toleransi dan menghargai sesama tanpa ada rasisme dan mendiskriminasi salah 




Negara Indonesia merupakan Negara multikultural yang artinya Negara 
tersebut memiliki beraneka ragam budaya, suku, dan ras. Selain memiliki 
keanekaragaman suku, ras dan budaya, Negara Indonesia juga memiliki 
keanekaragaman agama. Pemerintah Indonesia secara resmi mengakui enam 
agama, yakni Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Buddha dan 
Konghucu. Badan statistik di Indonesia mencatat bahwa dari keenam agama 
tersebut, Islam merupakan agama yang paling banyak dianut oleh masyarakat 
Indonesia dengan jumlah 87,2% atau sekitar 207 juta orang yang menjadikan 
Indonesia dikenal dengan Negara mayoritas masyarakat beragama Islam. 
Kemudian, sebanyak 6,9% masyarakat memeluk agama Kristen Protestan, 
2,9% menganut agama Kristen Katolik, 1,7% masyarakat beragama Hindu 
yang mayoritas berada di Pulau Bali, 0,7% penganut agama Buddha dan 0,05% 
menganut agama Konghucu (www.indonesia.go.id).  
Perbincangan tentang toleransi dalam beragama masih menjadi topik 
yang penting. Seruan-seruan tentang saling menghormati antar umat beragama 
tetap lantang dibicarakan, namun masih akan selalu ada saja perseteruan dan 
perbedaan pendapat yang terjadi di kalangan masyarakat Indonesia. Perbedaan 
adat, perbedaan budaya serta doktrin dari para pemuka agama yang terlalu 
menjunjung tinggi fanatisme dan tidak diimbangi oleh mental yang kuat dari 
masyarakat Indonesia itu sendirilah yang menjadi pemicu terjadinya konflik 
antar agama. Selain itu, isu-isu hoax dan ujaran kebencian yang sering 
disebarkan oleh oknum-oknum tidak bertanggung jawab juga merupakan 
penyebab adanya konflik tersebut. Ujaran-ujaran kebencian yang dapat 




digelindingkan, isu tersebut semakin besar dan konflik antara keyakinan satu 
dengan yang lainnya semakin memuncak. 
Era seperti sekarang ini, literasi media atau melek media sangat 
diperlukan guna menghindari pemicu-pemicu yang dapat menyebabkan 
perpecahan, sementara tidak sedikit masyarakat yang telah menghargai 
perbedaan di sekitarnya baik perbedaan suku, ras, budaya maupun agama dan 
menyadari bahwa perbedaan itulah yang seharusnya membuat Indonesia 
semakin kuat. Usaha untuk menggerakkan sikap dan sifat menghargai serta 
toleransi beragama dapat dilakukan dengan berbagai macam cara dan berbagai 
macam media. Salah satunya melalui sebuah karya audio visual yakni film 
yang dibuat dengan maksud memberikan pesan-pesan kepada masyarakat baik 
secara tersirat maupun tersurat dan disebarluaskan melalui media sosial serta 
platform video yang tersedia secara gratis. 
Salah satu film pendek yang menyiratkan akan pesan-pesan toleransi 
adalah film Tuhan di Atas Lift, karya dari komunitas film Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, JCMKINEKLUB, yang disutradarai oleh 
Ifvan Nur Cahyanto dengan durasi 13.33 dan diunggah di salah satu platform 
yang dinaungi oleh salah satu perusahaan media di Indonesia, yakni 
Vidio.com. Menggambarkan dua pemuka agama yang memiliki agenda untuk 
mengisi acara di tempat ibadah masing-masing sehingga mereka bergegas 
untuk memasuki lift yang sama. Semua berjalan normal hingga terjadi 
keanehan pada lift hotel tersebut yang tiba-tiba mati. Berbagai cara mereka 
lakukan demi terbebas dari keadaan tersebut. Hingga di cara terakhirlah 




pintu lift mendadak terbuka  dan mereka berdua berhamburan keluar sambal 
mengucap syukur kepada Tuhan. Keduanya pun segera menuju lokasi acara, 
namun saat keduanya sampai di mimbar masing-masing dan akan berceramah, 
mereka menyadari bahwa kitab suci mereka tertukar satu sama lain. Pada 
akhirnya, kedua keyakinan yang terlibat dalam sebuah masalah itu dapat 
menyelesaikan persoalan menggunakan satu cara yakni berdoa kepada Tuhan, 
meski cara mereka berbeda, tapi mereka tetap bisa berdampingan, saling 
mendukung satu sama lain, tetap menghargai dan tanpa merendahkan yang 
lainnya.  
Film pendek Tuhan di Atas Lift yang bersifat fiksi ini merupakan sebuah 
gambaran salah satu potongan kehidupan masyarakat Indonesia yang mungkin 
tidak terlihat oleh banyak orang. Terdapat beberapa film baik pendek maupun 
panjang mengenai kehidupan beragama yang telah diproduksi oleh sineas-
sineas muda Indonesia, salah satu perdebatan nilai yang dapat diemban adalah 
mengenai toleransi. Berdasarkan nilai keagamaan yang ada di Indonesia, maka 
perspektif nilai yang terkandung di dalamnya juga berpotensi dimaknai dalam 
arti serta dimensi yang berbeda pula. Tidak banyak film-film yang ada saat ini 
menonjolkan sikap toleransi yang kental antara dua keyakinan berbeda dimana 
secara nyata masih banyak sekali yang salah paham serta diskriminasi oleh 
salah satu pihak atau keyakinan. Hal itu menyebabkan nilai-nilai toleransi dan 
sikap saling menghargai antar umat beragama semakin berkurang serta mudah 
di provokasi oleh oknum tidak bertanggung jawab yang menyebarkan ujaran 
kebencian di media sosial Internet. Kondisi ini cukup mengkhawatirkan dan 




pembuat film dengan tema agama, dimana bisa dibilang topik yang cukup 
sensitif di Indonesia, tidak hanya menggunakannya sebatas kebutuhan 
komersil, namun juga tidak sampai mengorbankan nilai-nilai keagamaan yang 
terkandung didalamnya. 
Nilai-nilai yang ada dalam film pendek Tuhan di Atas Lift merupakan 
film dengan perspektif atau sudut pandang yang menarik untuk ditonton. Film 
tersebut mampu dimaknai sebagai pembangun rasa toleransi antar umat 
beragama, sehingga tujuan film sebagai alat propaganda, edukasi kepada 
masyarakat mampu menggerakkan kesadarannya melalui kekuatan dan daya 
tarik dari film tersebut. Selain itu, film ini juga pernah menjadi nominasi dalam 
Indonesia Short Film Festival (ISFF) 2015 dalam kategori drama. 
Sikap intoleransi dalam kehidupan beragama masih sangat sering terjadi 
di Indonesia. Sebagai contoh, terdapat empat kasus intoleransi yang menonjol 
terjadi di bulan September 2020, salah satunya terjadi di desa Ngastemi, 
Kecamatan Bangsal, Kabupaten Mojokerto dimana pihak desa melarang 
adanya kegiatan ibadah dan doa bersama umat Kristen yang biasa digelar di 
salah satu kediaman warga. Pihak desapun mengklaim bahwa kegiatan tersebut 
menimbulkan keresahan bagi warga sekitar kediaman yang bersangkutan. 
Selain itu, yang bersangkutan tidak diperbolehkan mendirikan bangunan 
rumah dengan mencirikan karakteristik tempat ibadah dan jika renovasi 
bangunan tersebut ditujukan untuk tempat beribadah makan harus dihentikan 
(www.suara.com). Kejadian itu yang menjadi salah satu pemicu peneliti untuk 
melakukan penelitian di daerah Kabupaten Mojokerto yang ternyata masih ada 




Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan oleh peneliti diatas, peneliti 
bermaksud untuk mengetahui bagaimana pemaknaan yang diberikan oleh 
penonton khususnya orang-orang yang tergabung dalam suatu kelompok 
keagamaan terhadap nilai toleransi antar umat beragama yang ada pada film 
fiksi pendek berjudul Tuhan di Atas Lift yang diunggah di portal Vidio.com. 
Oleh sebab itu, peneliti terpikir untuk membahasnya dalam skripsi dengan 
judul “Pemaknaan Penonton Tentang Toleransi Antar Umat Beragama 
dalam Film Pendek Tuhan di Atas Lift. (Studi Resepsi pada Kelompok 
Keagamaan dalam Islam dan Kristen di Kabupaten Mojokerto)”.  
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, peneliti menetapkan 
rumusan masalah, yakni “Bagaimana pemaknaan penonton tentang toleransi 
umat beragama dalam film pendek Tuhan di Atas Lift pada kelompok 
keagamaan dalam agama Islam dan Kristen yang ada di Kabupaten 
Mojokerto?” 
 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui pemaknaan 
penonton tentang toleransi antar umat beragama dalam film pendek Tuhan di 
Atas Lift pada kelompok keagamaan dalam Agama Islam dan Kristen yang ada 





1.4. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini, peneliti berharap 
dapat memberikan dua aspek manfaat bagi pembacanya baik secara akademis 
maupun praktik sebagai berikut : 
1. Secara Akademis 
Hasil dari penelitian diharapkan mampu memberikan ilmu 
pengetahuan tambahan mengenai kajian tentang studi penerimaan atau 
resepsi. Selain itu, penelitian ini juga dapat digunakan sebagai 
referensi dalam penelitian studi resepsi yang lebih mendalam bagi 
peneliti berikutnya, khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi. 
2. Secara Praktik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para filmmaker yang 
ingin bergerak dan memperluas karya dibidang perfilman dengan 
tujuan menyampaikan pesan-pesan sosial yang dapat mengubah pola 
pikir masyarakat awam tentang toleransi. Selain itu, diharapkan dapat 
memberi manfaat dan informasi kepada masyarakat serta membuka 
cara pandang masyarakat terhadap hiburan audio visual di media 
online. 
